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Pendahuluan
Penggunaan kendaraan listrik meningkat, tetapi keterbatasan SPKLU 

menyebabkan range anxiety.

VIPV (Vehicle Integrated Photo-Voltaic) dengan panel surya dapat menjadi 
sumber pengisian daya darurat.  Panel surya fleksibel ringan dan dapat 
dipasang pada atap mobil yang melengkung.

Monitoring IoT real-time membantu pengguna mengetahui kondisi baterai 
saat darurat.

Panel surya monokrisalin 100 Wp dapat menghasilkan 300–600 Wh/hari atau 
tambahan jarak 2–8 km/hari.

Penelitian ini mengusulkan sistem charging panel surya fleksibel dengan 
monitoring Telegram berbasis IoT.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Bagaimana merancang sistem

pengisian daya fleksibel berbasis

panel surya 100 Wp yang dapat

dipasang pada sunroof mobil

listrik?

Bagaimana mekanisme konversi dan

penyimpanan energi dari panel

surya agar dapat digunakan

sebagai sumber daya cadangan

darurat?

Sejauh mana sistem ini mampu

memberikan tambahan jarak

tempuh darurat pada mobil

listrik ketika tidak tersedia

SPKLU?
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Metode

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
eksperimental kuantitatif, dimulai dengan identifikasi masalah 
keterbatasan infrastruktur SPKLU untuk kendaraan listrik, yang 
mendorong kebutuhan akan sistem pengisian daya darurat.
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Hasil

Hasil perancangan dan pengujian sistem pengisian baterai 
berbasis panel surya 100 Wp yang memiliki MPPT dan monitoring
IoT menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan beroperasi 
dengan baik dan stabil. Pada kondisi puncak siang hari, panel 
surya dapat menghasilkan daya mendekati nilai nominal. Di sisi 
lain, pengontrol pengisian baterai LiFePO4 15 Ah dapat 
meningkatkan State of Charge (SoC) hingga ±88–94% dalam 
tiga hari pengujian, dengan proses pengisian yang aman tanpa 
lonjakan arus. Setiap sistem keamanan berfungsi dengan baik 
untuk menjaga operasi aman, dan fitur pemantauan IoT dapat 
secara real-time menunjukkan parameter tegangan, arus, dan 
daya melalui notifikasi WhatsApp dengan koneksi yang stabil. 
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Pembahasan
Sistem pengisian daya fleksibel berbasis panel surya 100 Wp menghasilkan energi matahari dan 

menyimpannya untuk digunakan ketika diperlukan. MPPT charge controller mengatur energi panel 
surya untuk menjaga titik daya maksimumnya tanpa terpengaruh oleh kondisi cahaya. Selain itu, 
sistem yang dilindungi, seperti sekring, dan komponen lainnya, dilindungi dari arus yang berlebihan 
atau kerusakan. Kemudian, energi yang aman dikirim melalui DC-to-DC converter untuk memenuhi 
kebutuhan tegangan baterai LiFePO4 cadangan. Sistem manajemen baterai (BMS) melakukan ini 
untuk melindungi baterai dari overcharge, overdischarge, dan overheat. Ketika kendaraan listrik 
berada di daerah minim SPKLU, energi cadangan ini dapat digunakan sebagai sumber daya 
tambahan. Sistem ini juga dilengkapi modul ESP8266 untuk monitoring real-time, yang mengirimkan 
data tegangan, arus, daya, dan kapasitas baterai melalui notifikasi WhatsApp.
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Temuan Penting Penelitian

Setiap sistem keamanan berfungsi dengan baik untuk menjaga 
operasi aman, dan fitur pemantauan IoT dapat secara real-time
menunjukkan parameter tegangan, arus, dan daya melalui 
notifikasi WhatsApp dengan koneksi yang stabil. Serta untuk 
pengembangan selanjutnya dapat mencakup penambahan alat 
ukur radiasi untuk meningkatkan akurasi analisis performa panel 
surya, serta memperluas pengujian untuk variasi cuaca yang lebih 
besar dan durasi yang lebih lama. Selain itu, sistem dapat 
dikembangkan untuk mendukung tegangan baterai yang lebih 
tinggi dan mengintegrasikan penyimpanan data berbasis cloud
untuk memungkinkan pemantauan dan analisis sistem yang lebih 
menyeluruh.
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Manfaat Penelitian

Merancang dan membangun sistem pengisian daya fleksibel 
pada sunroof mobil listrik menggunakan panel surya 100 Wp

Memberikan alternatif solusi energi terbarukan yang praktis dan 
terjangkau untuk mendukung keberlanjutan mobil listrik di 
daerah minim SPKLU.

Menghitung potensi energi harian yang dapat dihasilkan serta
kontribusinya terhadap tambahan jarak tempuh mobil listrik.
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